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Abstrak.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan bertujuan untuk memberikan Penyuluhan
hukum tentang pertanggungjawaban hukum bagi anak sebagai pelaku pelanggaran Pasal 81
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak di SMA Free Methodist
1 Medan. Permasalahan yang dihadapi adalah banyaknya perilaku anak yang tidak benar
dikalangan masyarakat. Dalam hal pertanggungjawaban hukum bagi anak sebagai pelaku
pelanggaran secara prakteknya harus memperhatikan perbuatan perbuatan yang telah
dilakukan. Hasil dari kegiatan ini, peserta dapat mengetahui dan memahami
pertanggungjawaban hukum bagi anak sebagai pelaku pelanggaran secara baik dan benar.
Adanya rasa kesadaran hukum dan pemahaman hukum peserta memperhatikan
pertanggungjawaban hukum yang dilakukan anak sebagai pelaku pelanggaran di SMA Free
Methodist 1 Medan.

Kata Kunci : Pasal 81 UU Nomor 35 Tahun 2014; Perlindungan Anak

Abstract.

The community service activities carried out aim to provide legal education regarding legal
responsibility for children as perpetrators of violations of Article 81 of Law Number 35 of
2014 concerning Child Protection at Free Methodist 1 High School Medan. The problem
faced is that there is a lot of inappropriate behavior among children in society. In terms of
legal responsibility for children as perpetrators of violations, in practice they must pay
attention to the actions they have committed. As a result of this activity, participants can know
and understand the legal responsibility for children as perpetrators of violations properly and
correctly. There was a sense of legal awareness and understanding of the law. Participants
paid attention to the legal responsibility carried out by children as perpetrators of violations
at Free Methodist 1 High School Medan.

PENDAHULUAN

Tindak pidana kriminalitas pada zaman ini menunjukkan adanya kecenderungan untuk
terus meningkat. Salah satu persoalan yang sering muncul kepermukaan kehidupan
masyarakat adalah tentang tindak pidana kesusilaan, seperti pencabulan, perzinahan,
pemerkosaan dan lain sebagainya yang sangat meresahkan dan merugikan bagi masyarakat
terutama bagi kaum perempuan dan anak. Di samping itu tindak pidana bukan hanya berada
di kalangan orang dewasa tetapi anak juga termasuk sebagai pelaku salah satunya.’

! Turnip, C. S. (2015). Upaya Penanggulangan Kejahatan Pencabulan Terhadap Anak (Studi Wilayah
Provinsi Lampung) (Doctoral dissertation, Fakultas Hukum).
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Apabila sampai ada tindak pidana yang melibatkan anak, tentu anak tersebut perlu
mendapatkan perlakuan serta perlindungan khusus karena anak yang melakukan tindak pidana
bagaimana pun juga dia adalah anak yang belum matang fisik maupun mentalnya sehingga
masih perlu bimbingan agar kelak dapat menjadi orang yang baik. Penerapan sanksi pidana
bagi mereka yang melakukan kejahatan tidak hanya didapatkan bagi mereka pelanggar yang
usianya cukup umur, tetapi pemidanaan bagi anak juga telah lama di terapkan.

Perlindungan khusus adalah perlindungan yang diberikan kepada anak dalam situasi
darurat, anak yang berhadapan dengan hukum, anak dari kelompok minoritas dan terisolasi,
anak yang dieksploitasi secara ekonomi dan atau seksual, anak yang diperdagangkan, anak
yang menjadi korban penyalah gunaan narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat adiktif
lainnya (napzat), anak korban penculikan, penjualan, perdagangan, anak korban kekerasan
baik fisik dan mental, anak yang menyandang cacat, dan anak korban perlakuan salah dan
penelantaran.

Perlindungan khusus terhadap anak ternyata dalam pelaksanaannya kurang menjamin
hak-hak anak, karena tanpa pertimbangan khusus terhadap anak, yang akhirnya anak dijatuhi
pidana penjara. Pidana penjara dijatuhkan atas dasar kesalahan melakukan tindak pidana
pencabulan. Undang-Undang nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak yang mana
dalam undang-undang tersebut mengatur tentang persetubuhan yang dilakukan terhadap anak
dalam pasal 81 ayat (1) bahwa “setiap orang yang dengan sengaja melakukan kekerasan atau
ancaman kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang
lain, dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan paling singkat 3
(tiga) tahun dan denda paling banyak Rp 300.000.000 (tiga ratus juta) dan paling sedikit Rp
60.000.000 (enam puluh juta)”.?

Pemberian pertanggung jawaban terhadap anak harus mempertimbangkan
perkembangan dan kepentingan terbaik bagi anak di masa yang akan datang, Penanganan
yang salah menyebabkan rusak bahkan musnahnya bangsa di masa depan, karena anak adalah
generasi penerus bangsa dan cita-cita Negara. Hukum perlindungan anak merupakan hukum
yang menjamin hak-hak dan kewajiban anak, Hukum perlindungan anak berupa: hukum adat,
hukum perdata, hukum pidana, hukum acara perdata, hukum acara pidana, peraturan lain yang
menyangkut anak. Perlindungan anak menyangkut berbagai aspek kehidupan dan
penghidupan, agar anak benar-benar dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar dan sesuai
dengan hak asasinya.

Aturan mengenai pertanggung jawaban pidana bukan merupakan standar perilaku yang
wajib ditaati masyarakat, tetapi regulasi mengenai bagaimana memperlakukan yang
melanggar kewajiban tersebut. Dalam hubungan ini, kesalahan merupakan faktor penentu
bagi pertanggung jawaban pidana. Ada tidaknya kesalahan, terutama penting bagi penegak
hukum untuk menentukan apakah seseorang yang melakukan tindak pidana dapat
dipertanggung jawabkan dan karenanya patut dipidana. Pertanggung jawaban pidana hanya
dapat terjadi jika sebelumnya seseorang telah melakukan tindak pidana.

SOLUSI PERMASALAHAN

Sesuai dengan perkembangan keadaan saat ini masih banyak terjadi pelanggaran yang
dilakukan anak-anak di lingkungan SMA Free Methodist 1 Medan . Guna mewujudkan usaha
tersebut telah Pasal 81 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak.
Adapun tujuan pertanggungjawaban hukum adalah melihat perbuatan yang telah dilakukan
kepada objek hukum dengan cara yang tidak benar dengan mengakibatkan adanya hasil
perbuatan yang tidak baik. Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Ekonomi dan limu Sosial,
Universitas Sari Mutiara Indonesia pada kesempatan ini memberikan Penyuluhan hukum

2 Undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak
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tentang pertanggungjawaban hukum bagi anak sebagai pelaku pelanggaran Pasal 81 Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak di SMA Free Methodist 1
Medan. Dimana para peserta sebagian besar masih belum memahami tentang peran pihak
sekolah yang intensif dalam mencegah kekerasan pada anak sehingga perlu dilakukan
penyuluhan hukum terhadap anak yang terlibat kekerasan maupun tidak terlibat kekerasan
untuk mencegah banyaknya kekerasan pada anak tersebut.

METODE

Metode yang digunakan Penyuluhan hukum tentang pertanggungjawaban hukum bagi
anak sebagai pelaku pelanggaran Pasal 81 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak di SMA Free Methodist 1 Medan adalah metode ceramah dan sesi tanya
jawab. Metode Evaluasi dilakukan pada akhir sesi kegiatan. Evaluasi diberikan dengan
mengumpulkan data yang diperoleh dari masing-masing kegiatan melalui penyebaran
kuesioner keseluruh peserta sosialisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Unsur Pra Sosialisasi Pasca Sosialisasi Uraian Persentas
e (%)
Penyuluhan Belum mengetahui | Mengetahui  dan | Memberikan
hukum tentang | dan  memahami | memahami dengan | penyuluhan
pertanggungjawab | dengan baik | baik tentang | hukum tentang
an hukum bagi | tentang pertanggungjawab | pertanggungjawab
anak sebagai | pertanggungjawab | an hukum bagi | an hukum bagi
pelaku an hukum bagi | anak sebagai | anak sebagai
pelanggaran Pasal | anak sebagai | pelaku pelaku 100%
81 Undang- | pelaku pelanggaran Pasal | pelanggaran Pasal
Undang Nomor 35 | pelanggaran Pasal | 81 Undang- | 81 Undang-
Tahun 2014 | 81 Undang- | Undang Nomor 35 | Undang Nomor 35
Tentang Undang Nomor 35 | Tahun 2014 | Tahun 2014
Perlindungan Tahun 2014 | Tentang Tentang
Anak di SMA | Tentang Perlindungan Perlindungan
Free Methodist 1 | Perlindungan Anak baik secara | Anak baik secara
Medan Anak baik secara | teoritis  maupun | teoritis  maupun
teoritis  maupun | praktis praktis
praktis

PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi secara keseluruhan berjalan dengan baik dan lancar, semua
perencanaan dapat terealisasikan. Banyak hal positif dapat diperoleh dengan diadakannya
sosialisasi ini, yakni peserta yang mana sebagian besar Penyuluhan hukum tentang
pertanggungjawaban hukum bagi anak sebagai pelaku pelanggaran Pasal 81 Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak di SMA Free Methodist 1 Medan yang
baik dan benar. Sosialisasi terlaksana secara interaktif dan para peserta juga sangat antusias,
hal ini dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan dari beberapa peserta. Sosialisasi berjalan
lancar dengan dukungan terutama dari pihak Universitas Sari Mutiara Indonesia. Berdasarkan
kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil dimana para peserta mengetahui
dan memahami dengan baik tentang sistem pendafaran tanah baik secara teoritis maupun
praktis.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah dengan
mengadakan dan terselesaikan  sosialisasi. Dari  Penyuluhan hukum tentang
pertanggungjawaban hukum bagi anak sebagai pelaku pelanggaran Pasal 81 Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak di SMA Free Methodist 1 Medan yang
baik dan benar. Melalui sosialisasi ini, meningkatnya kesadaran hukum dan pemahaman
hukum peserta dalam memahami pentingnya peran sekolah SMA Free Methodist dalam
menangani kekerasan anak dan juga memberikan arahan yang terbaik bagi anak-anak sekolah
agar tidak bertambahnya kekerasan anak pada anak tersebut. Adapun saran yang diberikan
perlu dilaksanakannya kembali kegiatan pendampingan dan pengetahuan hukum untuk
meningkatkan peran sekolah dan masyarakat agar tidak banyaknya kekerasan pada anak.
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